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Haji, merupakan ibadah yang penuh 
dengan simbol dan makna spiritual... 

Nabi Muhammad dan para sahabatnya 
hijrah meninggalkan kota Makkah 
menuju Madinah...
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, Penuh syukur rasanya walaupun ditengah-tengah 
kegiatan yang begitu padat dari mulai awal tahun ajaran baru 
sampai bulan November nanti, kami tetap dapat menyelesaikan 

majalah Magnifier edisi ke-5 ini. Ada banyak peristiwa yang terjadi di 
bulan Agustus sampai Oktober. Ada kemerdekaan di bulan Agustus, 
ada Idul Qurban dan Tahun Baru Islam di bulan September, serta bulan 
Bahasa dan sesi parenting orangtua TK & SD Level 1,2 dan Orangtua 
SMP-SMA di bulan Oktober. Pada edisi ini kami mengangkat tema Haji 
sebagai puncak ibadah setiap muslim. 

Setiap awal tahun ajaran baru, seluruh siswa kembali dibiasakan 
kepada ibadah & akhlakul karimah, karena sikap adalah karakter yang 
terbentuk dari pembiasaan. Ada banyak kegiatan yang kami lakukan 
setiap hari yang merupakan pembiasaan dengan tujuan akhir menjadi 
karakter. Pembiasaan shalat berjamaah  zuhur maupun ashar bertujuan 
agar ibadah sholat berjamaah menjadi karakter siswa Al-Jannah. 
Pembiasaan memilah dan membuang sampah pada tempatnya dan 
kemudian mengumpulkannya di Bank Sampah adalah salah satu  cara 
melatih sikap peduli dengan lingkungan.

Sikap berperan penting bagi kesuksesan seseorang, kecerdasan 
yang dimiliki seseorang jika diiringi dengan sikap yang baik merupakan 
perpaduan yang baik untuk kesuksesan. Untuk itu kami mengajak 
kepada semuanya khususnya siswa Al-Jannah untuk senantiasa 
melakukan perbaikan tertutama perbaikan sikap. Dari yang semula 
kurang membaca buku menjadi lebih senang lagi membaca buku, dari 
yang semula shalatnya belum tepat waktu menjadi lebih tepat waktu 
dan berjamaah, dan banyak lagi perbaikan-perbaikan lainnya.

Akhirnya, kami mengajak kita semua untuk ‘hijrah’ menjadi lebih 
baik. Menjadi lebih baik itu keharusan, kalau kita tidak ingin menjadi 
orang-orang yang merugi.
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Qurban, asal muasalnya disyariatkan dari kisah Nabi Ibrahim 
yang diperintah Allah SWT.untuk menyembelih anaknya sendiri.  
Kisah ini mengajarkan siswa untuk berkorban demi mencintai 

Allah yang melebihi apa pun dan siapa pun.
Selain itu, qurban mengajarkan siswa untuk berbagi daging hewan 

qurban kepada sesama sebagai wujud kepedulian sosial. Bahkan, siswa 
diharapkan mampu memimpin dengan segala pengorbanannya.

HAJI

Makna
Hijrah, Haji dan Qurban
Bagi Siswa

HIJRAH

QURBAN

Hijrah, haji dan qurban memiliki makna tersendiri 
bagi siswa. Makna spesial apa itu? 

Secara istilah, Nabi Muhammad dan para sahabatnya 
hijrah meninggalkan kota Makkah menuju Madinah untuk 
mempertahankan hidup dan menegakkan ajaran Islam. 
Secara konteks, “hijrah” bisa bermakna move on dari segala 
hal yang buruk menuju yang baik. Nabi SAW bersabda: 
”Dan orang yang berhijrah  ialah orang yang meninggalkan 
perbuatan buruk dan menjauhinya.” (HR. Ahmad).   

Siswa harus move on untuk meningkatkan prestasi 
belajarnya dengan meninggalkan rasa malas belajar, seperti 
misalnya. Harus rajin sekolah, tekun belajar, amanah 
dalam tugas, serta disiplin menjalankan aturan. Siswa 
juga harus move on untuk lebih memuliakan orangtuanya 
dengan sopan santun, taat dan perhatian terhadap setiap 
perkataannya. 

Haji, merupakan ibadah yang penuh dengan simbol 
dan makna spiritual. Misalnya: wukuf dan pakaian 
ihram melambangkan persamaan manusia di 

hadapan Allah apapun kedudukan dan jabatannya, thawaf 
menggambarkan keharusan untuk selalu bergerak di dalam 
kehidupan, sa’i mengajarkan kewajiban untuk berikhtiar 
dan bertawakkal, sedangkan jumroh memotivasi untuk 
melawan setan dan hawa nafsu. 

Akan tetapi, semua aktivitas ibadah haji hanya 
diperuntukkan bagi orang Islam yang mampu baik secara 
harta, fisik dan mental. Oleh karena itu, siswa harus kreatif 
dalam berusaha agar menjadi mampu finansial, juga 
mampu secara fisik dan mental, serta menjadi mukmin 
yang kuat agar ibadah haji berjalan dengan baik dan lancar.

Dengan demikian, hijrah, haji dan qurban sangat 
berperan  untuk membentuk siswa yang bertakwa (yaitu 
teguh akidahnya, taat beribadah dan berakhlak mulia), 
bersikap kreatif (kritis, analitis dan komunikatif), dan 
mampu memimpin (karena berdisiplin, bertanggung 
jawab dan mandiri).
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Guru tidak hanya sebagai role 
model,  akan tetapi lebih dari itu 
begitu besar fungsi guru sebagai 

pengganti orangtua di sekolah, antara 
lain yaitu; menciptakan lingkungan 
sekolah yang aman dan nyaman bagi 
siswa, menanamkan pendidikan 
karakter, menjadikan program kegiatan 
siswa menyenangkan dan penuh 
makna, serta  mengembangakan 
prestasi akademik maupun non-
akademik siswa, inilah yang menjadi 
komitmen Sekolah Al-Jannah untuk 
terus menjadi lebih baik.

Guru sebagai aset yang sangat 
bernilai bagi kami, secara rutin terus 
mendapatkan pelatihan seperti: 
Pemahaman tentang kurtilas, 
Manajemen kelas, Aplikasi penerapan 
karakter ke-Islaman, Motivasi sukses 
mulia, penyamaan persepsi tentang 
program inklusi, Pembinaan fisik, 
Pelatihan tim teaching, dan Pelatihan 
cara pembuatan assessment terhadap 
siswa berkebutuhan khusus.

Sedangkan pelatihan secara 
khusus untuk pengembangan 
professionalitas guru sesuai bidang 
keilmuan juga diselenggarakan seperti:  
Pelatihan mengajarkan Bahasa Inggris, 

Pelatihan tim SAR untuk guru 
outbound, dan sebagainya. 
Pelatihan dilakukan baik oleh 
konsultan sekolah maupun 
pembicara dari ahlinya seperti 
Jamil Azzaini, Heppy Candra, 
Dr. Hidayat.

Selain itu berapa waktu 
yang lalu, beberapa guru kami 
berkesempatan untuk mendapat 
ilmu dari sebuah negara 
maju yaitu Jepang, tentang 
managemen sekolah serta 
mengikuti seminar di OSAKA 
KYOIKU University tentang 
perofesionalisme guru. 

GURU
Berkarakter

Pertemuan tahunan
Jaringan Sekolah Alam Nasional
di Surabaya-Jawa Timur

Training professional-spiritual teacher bersama inspirator SuksesMulia
bersama Jamil Azzaini

Tour Edukasi guru ke Jepang

Pelatihan Assessment siswa bersama Dr. Hidayat

Pelatihan mengajar bahasa Inggris
(tim Oxford)

Pelatihan ISO 9001:2015
bersama Bobby Sibarani
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Pada tanggal 22 Juli 2017 telah terjalin kerjasama 
antara Sekolah Al-Jannah dan Program Diploma IPB yang 
direalisasikan  dalam bentuk Program Kerja Kemitraan 

(PKK). PKK yang disepakati bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas SDM guru. Sedangkan pelatihan yang diadakan 
meliputi pelatihan hard skill dan soft skill.

Pada pelatihan hard skill, para guru mendapatkan 
pelatihan budidaya ikan lele dan nila. Sehingga, mereka 
dapat mengajarkannya kepada siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus (ABK).

Khusus bagi siswa ABK Al-Jannah dengan program 
vokasional ini akan memiliki life skill di bidang usaha budidaya 
ikan lele dan nila. Bahkan mereka pun kelak juga dapat 
melanjutkan studinya di Inclusive And Vocational Center (IVC) 
Binaan Program Diploma IPB.

Sebagai bagian dari PKK ini, siswa Al-Jannah memiliki 
kesempatan untuk berkunjung ke Vokasi IPB dalam rangka 
melihat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Kunjungan 

KERJASAMA
Program Diploma IPB
Dengan

tersebut sangat bermanfaat untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa.

Adapun pada pelatihan soft skill, pihak Program 
Diploma IPB memberikan materi Parenting and Public 
Speaking kepada guru-guru Al-Jannah. Instrukturnya 
adalah Bapak Heppy Chandra (dari Tim Tantowi Yahya). 
Dengan pelatihan soft skill ini, diharapkan kualitas 
pendidik terutama dalam berkomunikasi dan memberi 
materi kepada siswa dapat menjadi lebih baik lagi.

Demikian sekilas tentang kerjasama dengan 
Program Diploma IPB. Semoga kemitraan ini dapat 
menjadi salah satu bukti komitmen Sekolah Al-Jannah 
sebagai sekolah berikon Sains dan Inklusif untuk 
kemajuan generasi penerus bangsa.

Pelatihan mengajar bahasa Inggris
(tim Oxford)
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Alhamdulillah, ketiga teman kita, Akmal Fadhlan, 
M. Farhan Daifullah dan Fauzan Dwi Nugroho 
adalah siswa SMP Al-Jannah yang telah meraih 

medali perunggu Lomba Penelitian Siswa Nasional 
(LPSN). WOW, ternyata mereka sudah di Al-Jannah 
sejak lama, pada saat syukuran kemenangan, mereka 
mengenang masa Al-Jannah baru memiliki masjid dari 
bambu dengan atap ijuk. Alhamdulillah ya sekarang 
masjid kita sudah lebih luas dan nyaman. Akmal dan 
Fauzan merupakan siswa Al-Jannah sejak jenjang SD. 
Bahkan, Farhan merupakan siswa Al-Jannah sejak 
jenjang TK.  

Bersama Pak Tri Mulat, STP (sebagai guru 
pembimbingnya dan sekaligus sebagai guru Sains Al-
Jannah) telah menyiapkan kegiatan LPSN sejak awal. 
Mulai dari tahap pra-final (mencari ide, membeli 
bahan, menyiapkan alat, membuat prototipe 
alat,  melakukan percobaan atau menguji alat, 
mengumpulkan data, menulis hasil laporan, dan 
mengantarkannya ke kantor Kemendikbud Jakarta) 
hingga tahap presentasi di depan juri.  

Ide penelitiannya cukup spektakuler, yaitu “Alat 
Pencegah Cedera Tulang Ekor dan Mengurangi Bau Gas 
Buang Angin”. Naskahnya  termasuk 102 naskah yang 
lolos ke final, menyisihkan 1.160 naskah dari seluruh 
Indonesia.  Para finalis terpilih dari seluruh Indonesia 
mempresentasikan hasil karyanya di depan para juri 
di hotel Grand Sahid, Jakarta, dan pada hari terakhir 
diumumkan sekolah Al-Jannah meraih medali perunggu 
untuk kategori bidang teknologi. Semoga di tahun depan 
penelitian-penelitian dapat lebih baik lagi, inshaAllah 
berhasil meraih MEDALI EMAS!, amin...

SMP 
Al-Jannah

Juara LPSN
(Lomba Penelitian Siswa Nasional)
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 Festival
Habibie
TRIPONIK

(dari budidaya ikan lele) dan 
sayuran (dari hidroponik 
sayuran). Di samping itu, 
sistem budidaya terpadu ini 
juga dapat mengurangi efek 
dari limbah kotoran ayam.

Selain TRIPONIK, Sekolah 
Al-Jannah juga mendapatkan 
kesempatan emas untuk 
menampilkan Band Trashic 
SMP Al-Jannah. Band yang 
menampilkan permainan 
musik dari barang-barang 
bekas. Mereka membawakan 
lagu-lagu daerah dengan 
bersemangat, dan mendapat-
kan apresiasi dari penonton.

“Lucu sekali. Rang-kaian 
acaranya begitu menghibur!” 

ujar seorang ibu yang berhasil 
diwawancarai oleh Farhan 
dan Elvan (siswa SMA Al-
Jannah yang sedang membuat 
liputan sebagian bagian dari 
projectnya).

Demikianlah partisipasi 
Sekolah Al-Jannah pada 
Habibie Festival 2017. Siswa-
siswi Al-Jannah mendapatkan 
pengalaman berkesan dan 
berharga. Event-nya pun 
sangat selaras dengan visi 
Sekolah Al-Jannah yaitu 
“Mewujudkan Pemimpin 
Berkarakter Islam, Cinta Alam 
dan Unggul dalam Sains”.

SMA Al-Jannah di

Senin, 7 Agustus 2017, Mantan Presiden RI Bapak 
BJ Habibie secara resmi membuka gelaran Habibie 
Festival 2017 di JIEXPO, Kemayoran, Jakarta Pusat. 

Gelaran BEKRAF kali ini berlangsung dari tanggal 7 hingga 
13 Agustus 2017 dengan tema “Technology and Innovation 
for People”.

Dalam pembukaannya, Bapak BJ Habibie menegaskan 
pentingya pembangunan manusia terhadap kemajuan suatu 
bangsa. “Masa depan Indonesia harus mengandalkan pada 
sumber daya manusia terbarukan. Manusia yang harus 
lebih baik dari generasi sebelumnya,” kutipan pidatonya.

Festival ini diikuti oleh lebih dari 100 perusahaan dan 
institusi yang bergerak di berbagai bidang. Sekolah Al-
Jannah pun turut ambil bagian dalam festival ini dengan 
mengusung ide teknologi “Sistem Budidaya TRIPONIK”. 
Pada kesempatan ini siswa-siswi SMA Al-Jannah yang 
menjaga stan pameran tersebut. Lantas, apa keuntungan 
bagi mereka?

Selain berlatih presentasi (menjelaskan ke pengunjung 
stan), mereka dengan sendirinya juga harus menguasai 
ilmu tentang Sistem Budidaya TRIPONIK yaitu budidaya 
ikan lele, ayam dan sayuran yang terintegrasi menjadi satu 
sistem budidaya terpadu. Komoditas yang dihasilkan adalah 
daging dan telur ayam (dari peternakan ayam), daging ikan 
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Hingga... Mentari Terbit Dari Barat

Don’t Give Up Even I f You Can’t!
tulisannya, indah berepisode di buku hariannya, kini tak 
bersambung. Hobinya kini menemui jalan buntu.

Kini Rei hanya ingin mengenang. Jari-jemarinya 
membalikkan halaman-halaman buku hariannya. Matanya 
menyapu judul dan isi tulisannya. Sesekali Rei tersenyum 
kecil. Tapi selalu diikuti dengan kemuraman. 

Don’t Give Up Even If You Can’t! 
Rei terkejut dengan tulisan itu! Hanya sebuah judul. 

Tidak ada isinya. Rei lupa bagaimana munculnya. Di 
bawahnya kosong. Tidak ada penjelasan sama sekali. 

“Jangan menyerah meskipun kamu tidak mampu,” 
sebuah bisikan masuk ke lubuk hatinya. Makna judul itu 
seperti memberikan energi baru yang powerful. 

Rei langsung menulis. Tanpa berhenti. Bahkan setiap 
hari, pagi dan malam. Dia menulis tentang dirinya. Apa 
yang dialaminya, dirasakan, dan dilihatnya. Bukan apa yang 
didengarnya! Bukan tentang orang lain atau dari perkataan 
orang lain.  

Tulisan Rei sangat menarik. Dengan menulis dia 
menemukan dirinya yang unik. Rei pun lebih antusias 
menggali dirinya sendiri. Orang lain pun semakin banyak 
yang terinspirasi. Akhirnya, Don’t Give Up Even If You Can’t! 
menjadi judul bukunya yang bestseller. 

Aku mengambil buku bahasa-ku sambil tersenyum 
bangga mengingat cerita itu. 

“Kania, disuruh baca halaman tujuh puluh, terus 
kerjakan latihan soalnya!” bisik Yuna. Membacakan tulisan 
di papan tulis sudah menjadi ‘tugas’ Yuna untukku. Karena, 
aku tak bisa melihat rupa dunia ini. Bahkan wajah kedua 
orangtuaku pun, aku hanya bisa mengira-ngiranya. Aku buta.

Aku danYuna sama-sama memiliki tembok penghalang. 
Bahkan aku yakin, semua orang pun begitu. Semua orang 
harus berjuang menghancurkan tembok penghalangnya 
agar dapat meraih cita-citanya. 

Tembok penghalang itu telah kurobohkan dengan huruf 
braille. Aku tak kan berhenti berjuang. Hingga terwujud cita-
citaku menjadi sastrawan, atau mentari terbit dari barat.

“Aduh  Kania, hati-hati dong!” tukas Yuna agak jengkel. 
Aku pun kesal dengan diriku sendiri. 

“Maaf ya?” ujarku. Tak kudengar suara Yuna merespon.
Kriiing-kriing…. Yes! Bahasa Indonesia! Aku ingin 

menjadi sastrawan terkenal.
“Kalau aku ingin jadi pelari internasional,” kata Yuna. 

Aku tersenyum kecut. Mengingat, kedua kakinya patah saat 
tabrakan dua tahun yang lalu. 

“Memang, aku hanya bisa duduk di atas kursi roda. 
Tapi bukan berarti aku harus berhenti bermimpi,” kata Yuna. 

Memang, Yuna pernah bercerita mengenai Pistorius, 
pelari asal Afrika Selatan. Kedua kakinya juga diamputansi. 
Tapi tekadnya tetap membara hingga Pistorius meraih 
prestasi pada lomba lari internasional dengan bantuan ‘Flex-
Foot Cheetah’-nya (kaki palsu).

“Rei, katanya, bu Shafiya teriak-teriak marah! Gara-
gara kaget sama Hisyam yang masuk kelas dengan 
menggunakan topeng scream!” kata Tita. Panik. 

Rei juga panik. Bu Shafiyah adalah ibunya, yang mudah 
dibuat kaget. Bila sampai berteriak-teriak histeris, maka 
badannya akan demam.

“Apa-apaan lu nyalahin gue terus?!” kata Hisyam 
marah kepada Danela.

“Tapi apa salahnya Rei, Syam!” bela Danela.
Tapi... BUK! BRUKKK....
Niatnya Hisyam memukul Danela. Tapi Danela berhasil 

menghindar. Pukulan Hisyam justru mengenai telinga Rei 
hingga pingsan. 

~*~
“Rei, kamu tidak apa-apa?” tanya Danela saat Rei sadar. 

Rei hanya membisu.
Rei memandangi satu per satu orang yang ada di 

sekelilingnya. Tapi terasa sunyi baginya. Rei melihat gerak-
gerik Ibunya menangis histeris, tapi dia tak mendengar suara 
tangisnya.

~*~
Sebulan Rei tuli. Dunia menjadi sunyi. Curhat, cerita, 

celoteh dan candaan teman-teman yang biasa menginspirasi 
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Al-JannahAl-Jannah
MiladMilad

09 Desember 2017
17 November 2017

Gathering
TK

01-07, Oktober 2017
Konsultasi 
Perkembangan Tengah 
Semester (SMA)
3, Berkunjung ke Pond. 
Yatim (TK)

JULI
A

G
USTUS

SEPTEM
BER

O
KTO

BER

1, Sholat Idul Adha dan 
Penyembelihan hewan 
qurban (TK)
1, pemotongan hewan 
qurban (SMP)
4, Penyembelihan 
Hewan Qurban (SMA)
6, kunjed level 9 ke 
museum proklamasi
(SMP) 

7, kunjungan ke 
international indonesia 
Book Fair oleh level 7-8 
(SMP)
8, kunjungan ke LIPI 
(SMP)
16, Parenting ortu ABK 
Dr. Hidayat, Dpl.S.Ed.
Msi (TK-SD-SMP-SMA)

20, Food Technologi 
level VI  (Aneka 
masakan dari singkong) 
(SD)
22, Peringatan 1 
Muharram (TK-SD)
22, Training Motivasi 
spiritual (Jamil Azzaini ) 
(TK-SD-SMP-SMA)

17,  Halal Bi Halal (TK-
SD-SMP-SMA)
17-21, MOS/MPLS 
(SMA)

12, Pelatihan metode 
Iqro guru (SD)
12, Penampilan ekskul 
trashick di HABIBIE 
FESTIVAL (SMP)

18-19, masa 
pengenalan lingkungan 
sekolah (SMP)
19, tes minat bagi 
siswa kls 9 (SMP)

18-20, Kegiatan MPLS 
(SD)
21, Tes kebugaran 
seluruh guru 

28, Piknik di sekolah 
(TK) 

22, pemilihan ketua osis 
(SMP)
22, Peringatan Tahun 
Baru Islam (SMA)
28-29, Leadership 
training (LDKS) (SMP)
28-29, Mabit II & Food 
Technology/Bisnis Day 
(SMA)

14-16, Pekan Merah 
Putih (SD) 
16, Food Technology, 
Lomba memasak, 
Lomba penampilan, 
penyerahan donasi 

ON GOING EVENTS

UP COMING EVENTS

9-13, UTS praktik 
(SMP)
9-13, seleksi Lomba 
Penelitian Siswa 
Nasional di Grand 
Sahid Hotel (Juara 3 se 
indonesia)

11, - Pertemuan IISN 
(Indonesia Islamic 
School Netwotk) di aula 
masjid Salamah 
- Study Banding dari 
sekolah sumatra barat
16-20, UTS tulis 
(SMP)

23-27, Project : Learn 
from Internal Expert
26, Guru Tamu (TK)
28, parenting oleh Heppy 
Chandra pengambilan 
raport dan penampilan 
siswa (SMP-SMA)

palestine melalui act 
(SMP-SMA)
16, Peringatan Hut 
Kemerdekaan (SMA)
14-18, Edu Trip 
Singapore-Malaysia (SD)

24-25, Mabit 
26, Manasik Haji (TK)
27, Juara 1 lomba Futsal 
U: 12 di LIA CUP 
(Duren Sawit Jaksel)
(SD)

Familly
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Peserta Manasik Haji TK Al-Jannah yang diselenggarakan 
pada tanggal 26 September 2017 terdiri dari anak-anak Play 
Group, TK A, TK B, bersama dengan orangtua masing-masing. 
Manasik Haji ini dimaksudkan untuk: (1) memperkenalkan 
ibadah haji dengan praktik langsung, (2) menanamkan tauhid 
sejak dini, (3) memberikan pengalaman belajar bersama 
orangtua, dan (4) menjalin keakraban sesama keluarga besar 
Sekolah Al-Jannah.  

Alhamdulillah, pelaksanaan manasik haji  berjalan dengan 
khidmat dan menyenangkan. Anak-anak bersama orangtuanya 
menikmati kebersamaannya, Karena bagaimanapun orangtua 
adalah pendidik utama dari anak-anaknya.

Mabit (Malam Bina Iman dan Taqwa) adalah salah 
satu kegiatan rutin siswa SMA Al-Jannah untuk 
membentuk karakter bertaqwa para siswa menjadi 

lebih baik, kali ini program mabit dilakukan pada tanggal 24-25 
Agustus 2017. Yang membuat spesial karena para siswa juga di-
ajak menumbuhkan semangat Enterpreneurship.

Mabit SMA Al-Jannah sebenarnya merupakan satu 
rangkaian dengan kegiatan rutin puasa sunnah Senin-Kamis. 
Mabit menjadi kegiatan penutupnya pada setiap akhir bulan. 
Setiap Mabit selalu diawali atau dijadwalkan pas dengan 
kegiatan Berbuka Puasa Bersama. 

MABIT SMA
“ENTERPRENEURSHIP”

Setelah itu, dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan lainnya 
sesuai dengan tema Mabit. Mabit tanggal 28-29 September 
2017 bertemakan Enterpreneurship. Oleh karena itu, kegiatan-
kegiatan spesifiknya adalah public speaking, motivation 
session, praktek wirausaha, games  dan market day. Sedangkan 
kegiatan umumnya adalah shalat berjama’ah, tahsin, tahfizh 
dan muraja’ah, qiyamul-lail, muhasabah, dan kuliah subuh.  

Orangtua Sebagai 
Pendidik Utama
Manasik Haji TK Al-Jannah

Ibadah haji merupakan rukum Islam ke-5. Ibadah haji 
diwajibkan atas kaum Muslim yang mampu. Siapa yang 
meninggalkannya –padahal dia Muslim dan memiliki 

kemampuan—maka berdosa. Lalu bagaimana dengan 
Manasik Haji TK Al-Jannah? 
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Aneka kegiatan Pekan Merah 
Putih dipusatkan di masing-
masing unit (TK, SD, SMP dan 

SMA). Kecuali, kegiatan pawai aneka 
kostum dan karnaval sepeda hias 
yang berkeliling menelusuri jalan di 
sekitar Sekolah Al-Jannah. Kegiatan 
pawai dan karnaval tersebut tentu 
saja menarik perhatian masyarakat 
sekitarnya.

Namun yang mengesankan 
dari Pekan Merah Putih kali ini 
adalah seluruh siswa diajak untuk 
mensyukuri kemerdekaan RI sambil 
membandingkan dengan negara 
Palestina yang juga telah merdeka 
tetapi mengalami berbagai 
penindasan di tanah airnya sendiri. 
Siswa pun dengan berbagai cara 
melakukan pengumpulan dana 
sebagai bentuk kepedulian dengan 
saudara-saudara sesama muslim di 
Palestina. 

Berbagai kegiatan lomba 
diadakan cukuk semarak. Siswa 
TK Al-Jannah dengan serunya 
mengikuti lomba kipas balon, 
two teps, memasukkan sumpit ke 
botol dan sebagainya. Setelah itu, 
baik guru maupun siswa makan 
nasi uduk yang beralaskan daun 
pisang secara bersama-sama.

Aneka kegiatan dan lomba SD 
Al-Jannah lebih banyak diadakan di 
lapangan futsal. Berbagai kegiatan 
dan lomba seperti paduan suara, 
baris-berbaris, baca puisi, pidato, 
dan sebagainya ditampilkan di 
atas panggung.  Sedangkan tarik 
tambang diselenggarakan di 

Merah Putih
PEKAN 

lapangan play ground.  Sebagai 
acara pembukaan dari aneka 
lomba adalah persembahan 
marching band (siswa-siswi) SD 
Al-Jannah.

Siswa-siswi SMP Al-Jannah 
berlomba memasak makanan 
yang berbahan dasar kurma 
dan performance kelas dengan 
tema Kemerdekaan Bagi Rakyat 
Palestina. Selain itu, para 
orangtua murid juga melakukan 
adu kebolehan dalam lomba 
membuat tumpeng.

Adapun SMA Al-Jannah 
menyelenggarakan lomba 
memasak, penampilan drama di 
depan adik-adik SMP, dan lomba 
membuat liputan berita kegiatan 
17-an di unit SD dan SMP. 
Sedangkan upacara bendara 
Peringatan 17 Agustus diadakan 
setelah tanggal 17-nya.
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AseanAsean
Malaysia-Singapura Trip

Sebanyak 22 siswa SD Al-Jannah di awal kelas 6 
melakukan trip pada tanggal 14-18 Agustus 2017, untuk 
menambah wawasan dan pengalaman berpergian. 
Destinasinya kali ini menjelajah 2 negara, yaitu ke Malaysia 
dan Singapura.

Di Malaysia, siswa Al-Jannah menampilkan tarian 
Tokecang, marawis, dan tarian Better When I’m dancing 
di depan siswa dan guru Sekolah Kebangsaan Bandar Uda 
2. Bahkan bertepatan dengan HUT RI, siswa Al-Jannah 
juga menyanyikan lagu Hari Merdeka di depan siswa-siswi 
Malaysia. 

Selain ke sekolah, siswa juga mengunjungi tempat 
wisata edukatif. Mereka melihat landmarknya Istana Bukit 
Serene dan mengeksplorasi berbagai permainan pasir, 
bermain bola dan berfoto ria di Forrest City. Mereka juga 
sangat happy bermain di Legoland Malaysia karena banyak 
permainan dari yang ekstrim hingga yang sederhana. 

Di Singapura, siswa Al-Jannah melihat seluruh alat 
peraga sains di Science Centre. Mereka terkesima melihat 
ekosistem tumbuhan, kerangka manusia, dan seluruh 
kekayaan alam semesta. Setelah itu, seperti umumnya 
wisatawan, mereka juga berfoto ria di merlion patung ikan 
berkepala singa yang menjadi ikon Singapura.

Pada kesempatan berikutnya siswa mengunjungi SEA 
Aquarium di Sentosa Island. Di akuarium raksasa ini terdapat 
banyak hewan laut, termasuk ikan paus yang cukup besar.  

Society Trip
Pada hari Jumat siswa Muslim Al-Jannah melakukan 

shalat Jumat di Masjid Sultan Bugis Singapura, dan mencatat 
isi khutbahnya, Karena mereka mendapatkan tugas ini dari 
guru. Terakhir, siswa belanja di toko buku. Semua bukunya 
sangat menarik. Variasinya cukup unik, dari buku legoland, 
buku hadiah, dan buku keluarga.

Oya... teman-teman kita ini beberapa kali di Singapura 
menggunakan transportasi MRT (Mass Rapid Transit). 
Mereka harus bisa membaca petanya sehingga harus tahu 
turun/transit di setiap stasiun yang terkoneksi. Di samping 
itu, mereka juga belajar kedisiplinan masyarakatnya dan 
kebersihan kotanya.

Pada akhirnya seluruh siswa membuat laporan 
perjalanannya, dan mereka juga harus mempresentasikan 
perjalanan ini di depan adik-adik kelas. Semoga perjalanan 
selama 5 hari ini menjadikan ke 22 siswa lebih mandiri, 
memiliki mental yang tangguh dan berwawasan luas 
khususnya negara ASEAN dimana kita akan segera bergabung 
dan bersaing langsung dengan warga-warga di negara Asean. 
Tetap menjadi pribadi yang tangguh dan rendah hati ya, 
teman-teman!
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Hari Jumat 22 September 
2017 terasa sangat spsesial 
bagi umat Islam. Hari 

tersebut bertepatan dengan 10 
Dzulhijjah 1438 H, seluruh umat 
Islam di dunia merayakan Idul 
Adha atau Hari Raya Qurban. Tak 
terkecuali bagi keluarga besar 
Sekolah Al-Jannah. 

Alhamdulillah, seperti tahun-
tahun sebelumnya,  pada tahun 
ini Sekolah Al-Jannah dapat 
menyelenggarakan shalat Idul 
Adha dan penyembelihan hewan 
qurban secara mandiri dan sukses. 
Kendati kegiatan belajar-mengajar 
(KBM) di sekolah libur, ternyata 

tidak menyurutkan 
semangat para 
pequrban yang 

sebagian besar 
adalah siswa-
siswi Sekolah 
A l - J a n n a h 
untuk bisa 

menghadiri shalat Id di Masjid 
Salamah dan menyelenggarakan 
penyembelihan hewan qurban. 

Hewan qurban yang 
disembelih terdiri dari seekor 
kerbau, 4 ekor sapi, dan 39 
ekor kambing. Dari hasil 
penyembelihan hewan-hewan 
qurban tersebut  menghasilkan 
650 kantong dan telah disalurkan 
terutama kepada warga di sekitar 
Sekolah Al-Jannah. Seluruh siswa 
yang terlibat sangat senangnya 
karena dapat bermanfaat 
khususnya kepada keluarga yang 
membutuhkan di sekitar sekolah 
Al-Jannah.

Semoga kegiatan Hari Raya 
Qurban  ini dan kegiatan-kegiatan 
ke-Islaman lainnya dapat 
membentuk karakter siswa-siswi 
Al-Jannah yang bertakwa. Yaitu, 
teguh berakidah Islam, taat 
beribadah dan berakhlak mulia.

QURBAN 
MEMBENTUK
SISWA-SISWI BERTAKWA
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Program
Parenting
Orangtua Al-Jannah

Di bulan Oktober 2017 Sekolah Al-Jannah mengadakan 
parenting sebanyak dua kali, pada tanggal 21 dan 28.  
Kenapa parenting? Karena, parenting adalah bagian 

dari program sekolah untuk menyamakan peresepsi dan 
pola asuh di rumah dan di sekolah. Sinergi antara orangtua 
dan sekolah sangat penting demi maksimalnya pendidikan 
karakter anak/siswa.

Di sisi lain, parenting juga penting bagi orangtua, 
Karena ilmu parenting harus terus di-upgrade, sebagaimana 
nasihat Ali Bin Abi Thalib RA: “Didiklah anak-anakmu agar 
siap menghadapi zamannya, karena mereka kelak akan 
hidup di zaman yang berbeda denganmu” .

Seminar parenting pada Sabtu 21 Oktober 2017 berjudul 
“Mempersiapkan Pemimpin Berkarakter Islam” bersama Bunda 
Hj. Neno Warisman. Dalam pemaparannya, beliau menilai 
bahwa Rasulullah SAW itu pemimpin yang menginspirasi, 
disiplin, dicintai, kharismatik, menguasai manajerial, punya 
banyak kader dan terus menuntun walau telah tiada.

Bunda Neno menekankan 6 cara membangun karakter: (1) 
Memiliki passion, (2) Memiliki impian, (3) Gigih dan konsisten, 
(4) Sigap dalam mengambil keputusan, (5) Keluar dari zona 
nyaman, dan (6) Menunda kenikmatan anak. 

Sementara itu pada Sabtu 28 Oktober 2017 juga 
dilangsungkan parenting “Menjadi Sahabat Remaja Melalui 
Komunikasi Efektif” bersama Heppy Chandra. Selain ahli public 
speaking, TV Voice Over, dan bahkan MC Istana Negara, beliau 
memang seorang motivator di bidang Spiritual Parenting. 

Heppy Chandra menekankan tiga hal penting dari ilmu 
berkomunikasi dengan remaja. Pertama, hendaknya kita 
senantiasa berkomunikasi (berdoa) kepada Sang Pemilik anak 
kita. Sekeras apapun kepala dan hati anak kita, hanya Dialah 
yang menggenggam kendalinya. Dialah yang mampu mengubah 
sikap, pikiran dan perasaan anak kita hingga menjadi anak 
sholeh/sholehah, yang berbakti dan taat kepada orangtua.

Kedua, tataplah mata anak kita sebelum mereka berangkat 
ke sekolah dan peluklah sebelum tidur. Mereka membutuhkan 
perhatian dan kasih sayang kita. Melalui tatapan mata, 
kita pun bisa memastikan keadaan mereka saat berangkat 
sekolah. Dengan pelukan sebelum tidur, mereka akan tahu dan 
merasakan bahwa kita menyayanginya maka sudah semestinya 
di hati mereka tumbuh terus kasih sayangnya kepada kita. 

Ketiga, lebih baik lima menit berkualitas daripada lima 
jam tanpa kualitas. Disadari atau tidak, terkadang kita bersama 
dengan anak tapi hati dan pikiran tidak saling bertemu. Masing-
masing sibuk dengan gadgetnya. Baik di kamar tidur, ruang 
makan, rung keluarga maupun saaat jalan bersama, tidak 
terjadi komunikasi yang efektif atau berkualitas. Hanya tegur 
sapa seperti ketemu orang lain di jalan, dan tanya jawab seperti 
antara teller dan customer. Gersang. Tidak dari hati ke hati 
dalam membangun komunikasi. 

Demikianlah di antara butiran hikmah dari seminar parenting 
bersama Heppy Chandra. Semoga kita dapat memetik hikmahnya 
untuk meningkatkan harmonisasi hubungan kita dengan 
anak-anak, dan terus bersinergi dengan sekolah sebagai mitra 
membangun akhlak dan kecerdasan anak sesuai bakat dan minat.
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The allegory of the mu’min in a mutual love, loving and 
kind just like a body, if one of the body is indisposed, then the 
other also will have it (HR.Muslim)

Giving love and has loving attitude of each other 
is always introduced to the Al-Jannah’s student 
through the teachings of Islamic faith and practiced 

in everyday life including kind for those who are affected by 
abuse or oppression

Nowadays, the conditions of the Moslems in Palestine 
and Rohingya face oppressions and expulsion from zionis 
Israel. They need some help from other Moslems brothers, 
including Indonesia moslem and also from the students 
in Al-Jannah. Therefore, Al-Jannah School held Al-Jannah 
Charity in order to raise donations.

Al-Jannah’s Junior high school students were sympathy 
and tried to accumulate school donation and as a person 
in charge is from school organization in Junior High School 
(OSIS). They collected donations from students, teachers, 
school employees and also from parents for two months, 
from August to September 2017.

The donation collected was Rp. 8,000,000 for Palestine. 
It was given to ACT by Ibu Yuli as a parent representative, 
while donation for Rohingya, Rp. 8,250,000 collected during 

AL-JANNAH 
CHARITY

LDKS (Student Leadership training at Gunung Gede, 
Bogor) was given to ACT as well.

Different from the Junior High School, Elementary 
School students of Al-Jannah also pray for the welfare 
of Palestinian during the moment of Indonesia’s 
anniversary. As a form of consciousness, Al-Jannah 
elementary school also raised donations on 14-16 August 
2017. The donation collected was Rp.5.291.000 which 
then deal out through the KNRP (National Committee for 
the Palestinian People)

Kind of donation is also got from Gebyar Muharrom’s 
event. Concerning to Gebyar Muharrom on 1439 Hijriah, 
usually Al-Jannah’s elementary students distribute some 
packages to the community around elementary school.

The other concern of getting donation, Al-Jannah’s 
elementary students also held a Save Rohingya action 
from September 15 to October 15, 2017 and they got Rp. 
28,211,000 and still deal out through ACT on October 16 
2017.

Meanwhile in Al-Jannah Kindergarten, besides 
giving donation to Moslem in Rohingya, they also gave 
remuneration to orphaned children. It was put in the 
Educational visit activity to the Foundation of Nuhda Al 
Mansyuriah. Al-Jannah Kindergarten students also gave 
the packages that they haved prepared in their own 
homes.
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